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ABSTRAK

Istigosah scbagai representasi dari doa merupakan sebuah bentuk
ritual keberagamaan sering dilaksanakan oleh kaum muslimin di Indonesia
dengan berbagai macam bentuk, tujuan dan kepentingan. Karena itulah
sebagai umat islam yang menjadikan Al-Quran sebagai rujukan utama dalam
berbagai permasalahan perlu mencari dalil-dalil Al-Quran yang menjelaskan
bahwa istigosah adalah bentuk ritual yang diajarkan oleh islam.

Penelitian tentang istigosah ini memunculkan sebuah permasalahan
pokok yaitu bagaimana pengertian istigosah dalam Al-Quran. Metode dari
penelitian ini adalah tematik, yaitu menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu
topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya
ayat tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir, yaitu mencari
pendapat para mufasir tentang istigosah ini.

Hasil dari penelitian ini adalah mendapatkan keterangan dari Al-
Quran bahwa istigosah adalah sebuah usaha yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh untuk mengharap bantuan atau melepaskan diri dari segala bencana
dan kesulitan yang menim_pa seseorang. Terdapat 8 ayat dalam al-Quran yang
menyebutkan kata “istigosah” dalam berbagai bentuk (isytigag)-nya, namun
hanya ada empat peristiwa permohonan pertolongan yang dinyatakan dengan
kata “istigosah”. Tiga istigosah ditujukan kepada Allah untuk kasus dan
peristiwa yang berbeda, sedangkan satu istigosah lagi disebutkan berkaitan
dengan Nabi Musa a.s. Dalam Al-Quran ini diceritakan istigosah itu tidak
akan muncul kecuali disebabkan adanya kesusahan, kegelisahan, dan atau
kedukaan yang sangat (Syiddah). Inilah yang membedakan antara istigosah
dengan beberapa ibadah lainnya.

Dalam bentuk isim masdar yakni gais, istigosah bermakna hujan. Ini
terdapat pada Q.S. Lugman (31) : 34, Al- Syura (42) : 28, dan Al- Hadid
(57) : 20, sedangkan dalam bentuk f£77/ mudari’ majhul yakni _yugasu
bermakna diberikan minuman. Ini terdapat pada Q.S. Kahfi [18] :
Sedangkan pada Q.S. Yusuf [12] : 49 bermakna diturunkannya hujan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Manusia sebagai makhluk Allah swt mempunyai kewajiban dasar
terhadap Tuhan-Nya, yakni untuk beribadah kepada-Nya.' Hal itu sudah
secara jelas termaktub dalam Al-Quran sebagai wahyu Allah yang

disampaikan kepada Rasul-Nya.

Manusia dalam kehidupannya mempunyai dua dimensi, yaitu manusia
sebagai makhluk sosial dan manusia sebagai hamba Allah swt. Sebagai
makhluk sosial, manusia dituntut untuk mampu berinteraksi dengan
lingkungannya. Sedangkan sebagai hamba Allah, manusia dituntut untuk
selalu berbakti kepada-Nya.

Hal ini tidak terlepas dari peranan komunikasi scbagai sarana untuk
berinteraksi, baik interaksi vertikal (Mwuamalah ma'a al-khalig) maupun
horizontal (Muamalah ma'a al-Makhlug).

Dalam kehidupan kescharian, kita tidak bisa lepas dari komunikasi.
Karena dengan komunikasi inilah kita membentuk rasa saling pengertian,

menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih saying, menyampaikan ilmu,

' Q.S. Al-Zariyat [51] : 56.



informasi, perasaan, konsepsi, ide, sikap, perbuatan, dan melestarikan
peradaban. Dengan komunikasi jugalah bisa terjadi hal sebaliknya.”

Ibadah merupakan salah satu bentuk komunikasi manusia kepada
Tuban-Nya, karena komunikasi tidak saja terjadi pada alam nyata tetapi
komunikasi juga terjadi dari alam gaib ke alam nyata atau sebaliknya.’

Menurut Izutsu timbulnya keinginan manusia untuk berkomunikasi
dengan Tuhannya disebabkan adanya masalah yang menimpa mereka,
terlebih masalah yang dihadapi jauh dari kemampuan manusia untuk lepas
dari masalah tersebut.* Al-Quran mengatakan sudah sewajarnya jika pada diri
manusia ditimpakan suvatu masalah maka ia akan berdoa, memohon
pertolongan kepada Allah swt untuk menghilangkan masalah tersebut.’

Menurut Toshihiko Izutsu dalam dunia Islam yang baru, ketegangan
dramatik dan spiritual secara semantik disebabkan oleh relasi khusus antara

dua kutub konseptual utama, yakni Tuhan dan Manusia. Relasi ini tidak

? Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 7.

* Komunikasi terbagi menjadi dua yaitu komunikasi sosial, komunikasi yang dilakukan
antara manusia dan komunikasi transendental, komunikasi dengan sesuatu yang gaib. Lihat
Onong Uchana Efendy, Dinamika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1997), him. 213.

* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan manusia, terj. Agus Fakhri Husain dkk.
(Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997), hlm. 213.

*Lihat Q.S. Yunus [10] : 12, _as s dic Uil LB LS § faold of agal Ulea yall Gludlll ue 13
Osleny | 3ilS Lo (48 paall 0y ) S dusa o Y Loy oI ¢fS kata Lles pada ayat ini bermakna berdoa. Lihat
penjelasannya dalam Muhammad bin Ibrahim al-Hamid, Berdoa sesuai Sunnah, terj. Abu 'Ala
(Jakarta : Pustaka al-Tazkia, 2004), hlm. 23.



sederhana dan juga tidak universal; namun bersifat ganda dan bilateral, dalam

pengertian relasi yang timbal balik.®

Relasi yang komplek ini secara konseptual dapat dianalisis

berdasarkan empat bentuk utama relasi antara Tuhan dan manusia yaitu :’

.

Relasi ontologis : antara Tuhan sebagai sumber eksistensi manusia
sebagai representasi dunia wujud yang eksistensinya berasal dari
Tuhan. Dengan istilah yang lebih teologis, hubungan Pencipta-
Makhluk antara Tuhan dan manusia.

Relasi Komunikatif : di sini, Tuhan dan manusia dibawa ke korelasi
yang dekat satu sama lain- Tuhan, tentu saja mengambil inisiatif-
melalui komunikasi timbal balik.

Dua komunikasi non-verbal di atas adalah tindakan ilahiyah
menurunkan (7anzil) tanda-tanda (ayat). Dari bawah ke atas,
komunikasi dalam bentuk ibadah ritual (salat) atau yang lebih umum
lagi praktek-praktek penyembahan.

Relasi Tuan-hamba : relasi ini melibatkan pihak Tuhan sebagai Tuan
(Rabb), semua konsep yang berhubungan dengan keagungan-Nya,
kekuasaan-Nya, kekuatan mutlak-Nya dan lain sebagainya.
Sedangkan di pihak manusia sebagai hamba-Nya (‘Abd) seluruh
konsep yang menunjukkan kerendahan, kepatuhan mutlak, dan sifat-

sifat lainnya yang selalu dituntut pada seorang hamba. Sementara di

% Toshihiko Izutsu, op. cit., him. 79,

7 Ibid.



pihak manusia berkorelasi negative dengan konsep-konsep yang
menunjukkan ketinggian, kesombongan, merasa cukup, dan sifat-sifat
scrupa lainnya yang tercakup di dalam dan terkait dengan kata
jahiliyah.

4. Relasi etik : relasi ini didasarkan pada perbedaan yang paling dasar
antara dua aspek yang berbeda yang dapat dibedakan dengan konsep
Tuhan itu sendiri, Tuhan yang kebaikannya tak terbatas, Maha
Pengasih, pengampun dan penyayang di satu sisi, Tuhan yang murka,
kejam dan sangat keras hukumannya di sisi lain. Demikian pula dari
sisi manusia terdapat perbedaan dasar antara rasa syukur di satu
pihak, dan takut kepada Tuhan (taqwa) di pihak lain. Syukur dan
taqwa inilah yang kemudian membentuk satu kategori 'Iman’, dan ini
akhirnya membentuk perbedaan yang tajam dengan kufr baik dalam

pengertian 'tidak bersyukur' maupun 'ingkar'.

Salah satu bentuk relasi (ibadah) yang disyariatkan oleh islam dalam
hal ini adalah doa. Syariat islam menetapkan doa agar dipakai olch hamba
untuk berinteraksi dengan Tuhannya, memohon pertolongan dalam segala
kondisi, dan sebagai media untuk selalu mengingat-Nya.® Hal ini sesuai

dengan firman Allah

A piga sl Jabe e 09y Gl o oS0 Gl Jge ) oS5 5 JUE

¥ Sayyid Hasyim Al-Rasuli Al-Mahally, Akibat Dosa (makna dan pengaruhnya atas
kehidupan manusia), (Bandung : Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 62.



Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

Kuperkenankan  bagimu.  Sesunggubnya  orang-orang — yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk necraka

Jahanam dalam keadaan hina dina". (Q.S. Al-Mukmin [40] : 60).

Sejalan dengan firman Allah tersebut, maka esensi doa akan menjadi
lebih penting apabila manusia dalam kehidupannya mampu memahami hal
tersebut secara baik dan benar. Untuk itu Nabi saw memberikan perhatian
yang sangat besar dalam masalah ini. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan

Tirmizi dikatakan
B fa.ﬂ‘_,i.\,u'gyj;tc Al Y eliadll 5 Y

"Tidak ada yang dapat menolak Qada (ketentuan Allah) kecuali doa,

dan tidak ada yang dapat menambah umur kecuali berbuat kebaikan."

H.R. Tirmizi.’

Dari hadis di atas kalau ditinjau lebih jauh, maka hadis tersebut dapat
memberikan pengertian bahwa manusia mampu mengubah takdir Allah yaitu
melalui doa dan manusia mampu memanjangkan umur yaitu dengan berbuat
baik. Namun di sisi lain, dari sckian banyak ayat Al-Quran dapat dipahami
bahwa semua makhluk telah ditetapkan takdirnya oleh Allah. Mereka tidak
dapat melampaui batas ketetapan itu, dan Allah hanyalah menuntun serta

menunjukkan mereka ke arah yang scharusnya mercka tuju.'® Hal ini sesuai

dengan firman Allah

* sogd a8 oAl g * (g gud B (oM * LoV ) aud s

® Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah Al-Tirmizi, Sunan Tirmizi, terj. Muh. Zuhri
dkk. jilid Il (Semarang : Thaha Putra, tt), him. 303-304.

' Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung : Mizan, 1998), him. 61.



"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang menciptakan
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar
(masing-masing) dan memberi petunjuk.”(Q.S. Al-A'la [87] : 1-3).
Ketika Allah memfirmankan kalam-Nya dalam bentuk wahyu, di sana
tampak adanya suatu hubungan komunikatif antara Allah dengan manusia,
baik itu secara langsung kepada Rasul-Nya atau tidak langsung dengan umat
manusia secara umum berupa ajaran Al-Quran. Hubungan antara Tuhan dan
manusia sebagai makhluk-Nya tidak hanya berlangsung secara sepihak.
Artinya pada saat tertentu manusia juga menjalin hubungan komunikatif
dengan Tuhannya. Dan inilah yang oleh Toshihiko Izutsu diistilahkan dengan

doa.!

Dewasa ini istigosah sebagai salah satu represantasi dari doa telah
banyak dilakukan oleh beberapa kalangan untuk menunjukkan 'kesalehan' dan
kedekatannya pada Sang Maha Pencipta. Ritual ini dilakukan dengan
membaca beberapa kalimat ‘Tayyibah’ yang berasal dari Al-Quran dan Hadis.

Kegiatan ini banyak dilakukan oleh sebagian besar warga Nahdiyin
Jawa Timur, utamanya ketika mereka mempunyai hajat besar. Namun Pada
intinya, istlgo_éab dilakukan sebagai wujud ‘pengaduan manusia’ kepada
Allah swt sekaligus meminta pertolongan kepada-Nya.

Kegiatan yang sama juga banyak dilakukan oleh sebagian besar warga
Nahdiyin di Jawa Tengah, tetapi mereka menyebutnya dengan istilah

Mujahadah. Tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai redaksi ini. Dan

! Toshihiko Izutsu, op.cit., him. 213.



pada substansinya mereka melakukan hal yang sama yakni memohon kepada
Allah agar diberikan pertolongan atas berbagai persoalan umat.

Begitu seringnya acara semacam ini digelar, kini kegiatan istigosah
telah menjadi semacam fenomena sosial-keagamaan di Indonesia, dan
memperkaya karakteristik (keunikan) umat Islam di Indonesia.

Umumnya istigosah ini dilakukan demi tercapainya sebuah tujuan
yang berupa 'kemaslahatan' umat. Hal ini sesuai dengan prinsip Al-Quran
yang merupakan suatu ajaran yang berkepentingan terutama untuk
menghasilkan sikap moral yang benar bagi tindakan manusia. Baik berupa
tindakan politik, tindakan keagamaan, ataupun tindakan sosial yang
dipandang Al-Quran sebagai ibadah atau pengabdian kepada Tuhan.!> Ada
yang melaksanakan kegiatan ini sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi seputar persoalan umat,'* ada yang memanfaatkannya untuk
kepentingan politik,'* memecahkan konflik,"> dan ada juga yang

melakukannya untuk keberhasilan tujuan seseorang.'®

* Fazlurahman, fs/am, terj. Ahsin Muhammad (Bandung : Pustaka, 1997), him. 354.

" Seperti dilakukan oleh Bupati Jepara Drs H Hendro Martojo MM yang mengatakan,
penyuluhan soal penyakit demam berdarah juga dilakukan lewat istigosah, safari Jumat, juga
tarawih keliling ke desa-desa sclama bulan Ramadan ini. Penyebaran informasi lewat tokoh
masyarakat dirasa sangat efektif. Lihat Suara Merdeka, Sabtu 6 nopember 2004,

' Istigosah dengan gaya ini banyak mewarnai fenomena sosial keagamaan di Indonesia.
Salah satu contohnya adalah Istigosak politik yang mewarnai proses suksesi di Lombok Barat.
Sekitar 500 orang pendukung Bupati Drs. H. Iskandar mendatangi gedung DPRD Lombok di Giri
Menang untuk melakukan istigosah. Mereka mendoakan agar proses demokrasi di Lombok Barat
berjalan lancar, aman dan damai. Namun di sela-sela itu, nama Drs. H. Iskandar akhimya dibawa-
bawa. Pembawa acara mengemukakan, tujuan istigosah ada tiga hal. Pertama, mendoakan proses
demokrasi yang sedang berlangsung di Bumi Patuh Patuh Patju berjalan lancar, aman dan damai.
Kedua, kepada orang-orang yang selama ini ada yang menghalangi bakal calon (balon) tertentu



Di Indonesia, kegiatan istlgo'éalz ‘permohonan pertolongan® yang
diembel-embeli istilah ‘akbar’ ini, sering dilaksanakan ketika bangsa
Indonesia menghadapi hajat besar, seperti menghadapi pemilu atau
menghadapi krisis."” Seringkali istigosah dijadikan sebagai ajang untuk
mengumpulkan massa demi tercapainya tujuan dan kepentingan scbuah
golongan atau menarik simpati dari golongan lain agar masuk dalam
golongannya. Inilah yang menjadi kegelisahan penulis untuk mengkaji apakah
fenomena istigosah ini benar-benar telah diajarkan oleh islam (Al-Quran dan
Hadis), ataukah hanya sekedar tradisi? Jika memang benar ini adalah ajaran
islam apakah cara dan tujuan melakukan istigosah yang telah dilaksanakan
sudah sesuai dengan al-quran sebagai kitab rujukan umat islam? Semoga

kegelisahan ini dapat terjawab melalui tugas berat ini.

untuk maju agar untuk segera sadar dan tak lagi menghalanginya. "Ketiga, apabila dalam suksesi
nanti Drs. H. Iskandar terpilih kembali, maka kami mendoakan beliau agar tetap schat, dan bisa
membangun Lombok Barat lebih baik dari yang ada sekarang," katanya. Baca Suara Merdeka,

Kamis 23/10/2003.

"> Seperti yang telah dilakukan oleh Bupati Lampung Tengah Andy Achmad Sampurna
Jaya untuk menghadapi konflik yang ada di Pasar Bandarjaya Lampung. Andy mengakui, tidak
ada pendckatan yang paling ampuh dalam mengelola konflik kecuali pendekatan kultural
(budaya), di mana nilai budaya menjadi media istigosah (doa bersama) umat semua agama dalam
satu tanah lapang tanpa sckat, dengan ritus masing-masing dan dalam waktu yang sama.
Istigosah lintas agama ini berulang setiap tahun. Tujuannya membangun toleransi atau saling
menghargai dalam perbedaan. Perbedaan, termasuk dalam hal keimanan (agama). Lampung Pos,
Jumat, 20 September 2002.

' Seperti yang dilakukan oleh Seluruh siswa dan guru SMAN 1 Kejobong Purbalingga
yang menggelar istigosah di mushola sekolah agar sukses dalam menghadapi Ujian Akhir
Nasional (UAN) yang berlangsung mulai hari senin 10 Mei 2004. Baca Suara Merdeka, Senin 10
Mei 2004.

'" Ali Zawawi dan Saifuliah Ma’shum, Penjelasan Al-Quran tentang krisis sosial,
ekonomi, dan politik, Cet. I (Jakarta : Gema Insani Press, 1999), hlm. 90.



Penelitian ini tidak hendak mencari akar atau asal usul pelaksanaan
istigosah di Indonesia. Namun penelitian ini hendak mencari penjelasan
secara kontekstual dari Al-Quran tentang istlgo_éab. Dan tentunya hal ini akan
mengambil beberapa pendapat dari para Mufasir yang berkaitan dengan tema

istigosah ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis ajukan
beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengertian istigosah dalam al-Quran ?

C. Tujuan dan kegunaan Penclitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui secara benar pengertian dan konsep tentang istigosah

dengan mengkaji beberapa ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

Adapun guna dari penelitian ini adalah :
1. Mendapatkan peng‘etahuan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
Istigosab.
2. Scbagai sumbangsih bagi dunia intelektual Islam dalam studi pemikiran

dan penafsiran, khususnya dalam ilmu tafsir.

D. Metode Penclitian
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Setiap penelitian tidak dapat lepas dari suatu metode, karena metode
adalah cara yang ditempuh untuk menemukan, menggali, dan melahirkan
ilmu pengetahuan yang memiliki kebenaran ilmiyah.'®

Penelitian ini adalah penclitian Library Research (Penelitian
Perpustakaan). Juga karena penclitian ini erat hubungannya dengan bidang
tafsir, maka pendekatan yang dipakai adalah pendekatan tafsir.

Di dalam menafsirkan Al-Quran terdapat empat metode yaitu metode
Tahlili, ljmall, Mugaran, dan Maudm.”” Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode tematik. Adapun cara kerja langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut :

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Quran yang akan dikaji secara
maudu’i (tematik).

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang ditetapkan (istigosah) ayat Makiyah dan Madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat terscbut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-nuzul,

4. Mengetahui korelasi (Munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya.

'® Ema Widodo dan Mukhtar, Konstruksi ke arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta :
Avyrouz, 2000), hlm. 7.

' Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Terj. Ahmad Akram, (Jakarta : PT.
Raja Gratindo Persada, 1992), him. 40.
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5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh (out/ine).

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu,
schingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khas, antara yang
mutlak dan muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansukh, schingga semua
ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradisi
atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna
yang sebenarnya tidak tepat.?

Penulis memilih metode tematik dalam penelitian ini, dengan
pertimbangan bahwa menafsirkan suatu ayat dengan ayat atau menafsirkan
suatu ayat dengan hadis sahih adalah suatu cara terbaik dalam menafsirkan
al-Quran, dan kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami.?' Selain itu
metode ini juga dapat memperjelas kembali fungsi al-Quran sebagai kitab
suci, dan memungkinkan seseorang untuk menolak suatu anggapan akan

adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Quran.*2

2 Abd Hay al-Farmawy, Metode Tafsir Maudlu’i Suatu Pengantar, terj. Suryan A,
Jamrah (Jakarta: PT Rajagrafindo Perkasa, 1994), him. 45-46.

*! M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung : Mizan, 1992), him. 117.

2 Ibid..
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Dalam pembahasan tentang istigosah dalam al-Quran ini, penulis
menggunakan beberapa kitab tafsir sebagai sumber primernya. Dan untuk
melengkapi pembahasan tersebut, terdapat beberapa hadis sahih dan pendapat
para pemikir islam yang diungkapkan. Hal ini agar pembahasan tentang
istigosah dalam al-Quran menjadi utuh dan jelas.”

Dalam mengolah data-data yang dibutuhkan, penulis menggunakan
metode deskriptik-analitik, yaitu dengan menggambarkan dan membeberkan
data-data yang relevan, baik data masa lalu maupun masa kini.”* Kemudian
agar data-data tersebut dapat berbicara sccara akurat dan bobot

keilmiahannya semakin mendalam, maka penulis menganalisisnya.

E. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada penelitian yang khusus
mengkaji masalah istigosah dalam al-Quran secara komprehensif. Namun
terdapat beberapa tulisan atau artikel yang mempunyai maksud yang sama
dengan istigosah. Kebanyakan dari isi tulisan tersebut berkaitan dengan
beberapa fenomena seputar permasalahan kehidupan yang disangkut pautkan
dengan persoalan agama. Tulisan-tulisan tersebut kebanyakan menjelaskan
sebuah bentuk interaksi (komunikasi) antara Sang Pencipta (Khalig), dan

Makhluqg.

2 Ibid,, him. 45-46.

24 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta :
Rineka Cipta, 1993), him. 10.
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Sebuah skripsi yang berjudul "PenafSiran "Du'a" dalam Al-Quran :
kajian terhadap kitab tafsir karya Al-Tabari dan kitab tafsir Al-Manar karya
M. Abduh dan M. Rasyd Ridd" yang ditulis oleh Durratun Nafisah hanya
menjelaskan tentang beberapa hal seputar hubungan antara manusia dan
Tuhannya, dalam hal ini lebih banyak membicarakan tentang fungsi dan
makna doa.”® Ia memang sempat menyinggung Jjstigosah sebagai salah satu
interpretasi dari doa. Namun tulisan ini masih belum membicarakan tentang
Istigosah secara komprehensif.

Solikhin dalam skripsinya juga mengupas penafsiran tentang kata
"Du'd", tetapi ia lebih menfokuskan pada penafsiran Al-Alusi dalam karyanya
"Ruh al-Ma'ani".*° Skripsi ini juga masih jauh dari harapan untuk mengetahui
lebih jauh tentang istigosah, karena ia hanya menjelaskan istigosah sebagai
salah satu representasi dari doa.

Adapun beberapa penclitian tentang doa yang telah dilakukan oleh
para penulis di atas belumlah sampai pada maksud dan pengertian tentang
istigosah yang ada dalam Al-Quran. Sehingga peneliti memandang perlu
untuk mengungkap hakikat istigosah yang ada dalam beberapa ayat Al-
Quran.

Ini yang kemudian menjadikan permasalahan menarik bagi kita untuk

mengkajinya secara lebih mendalam (khususnya kajian tentang istigosah).

* Durratun Nafisah, “Penafsiran "Du'a” dalam Al-Quran - kajian terhadap kitab tafsir
karya Al-Tabari dan kitab tafsir Al-Manar karya M. Abduh dan M. Rasyd Rida, "Skripsi, Fakultas
Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. hlm. 50-58.

26 Solikhin, "PenafSiran Du'a menurut Al-Alusi dalam tafsir Ruh Al-Ma'an", Skripsi,
Fakultas Ushuludin, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. him. 73-78.
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Sejauh mana istigosah dapat dijadikan sebagai upaya pendekatan spiritual
untuk memecahkan krisis atau mensukseskan tujuan (kepentingan)-nya, dan
krisis semacam apa yang layak dimohonkan pertolongan kepada Allah
melalui istigosah ?

Dari sinilah penyusun bermaksud secara hati-hati memfokuskan
pembahasan tema istigosah ini sebagai kajian tafsir tematik untuk

memperoleh keterangan secara rinci dan sistematik dari Al-Quran.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipaparkan secara sistematis dan mudah
dipahami, maka dalam pembahasan ini digunakan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan kajian awal untuk mengetahui pokok dari
penelitian ini yang menjelaskan latar belakang diadakannya penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, meninjau secara umum tentang istigosah, meliputi
pengertian istigosah baik secara etimologi maupun secara terminologi, hal ini
dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami makna yang terkandung
dalam istigosah. sebagai tambahan penjelasan, penulis akan memberikan
keterangan tentang tradisi istigosah.

Bab ketiga, karena skripsi ini berkaitan dengan Al-Quran maka

disertakan pula ayat-ayat istigosah dalam berbagai bentuk dan tempatnya,
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untuk mengetahui perkembangan makna, dipctakan pula ayat-ayat makiyah
dan madaniyah, aplikasi bentuk derivasi kata istigosah terhadap penafsiran
Al-Quran juga disertakan dalam Bab ini. Dan untuk mendapatkan penjelasan
yang akurat, peneliti berusaha melihat pendapat para mufassir terhadap ayat-
ayat tentang istigosah untuk mendalami makna yang terkandung dalam
istigosah. Dan sebagai pengembangan, terma lain yang seidentik akan
disertakan pula dalam bab ini.

Bab keempat, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan yang
menjadi hasil dari penelitian sekaligus jawaban atas rumusan masalah, dan
saran-saran.

Demikianlah sitematika penelitian ini disusun semoga dapat

membantu mempermudah langkah untuk menyelesaikan tugas berat ini.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa keterangan yang mengungkap istl:go_.éab di atas kiranya

dapat kita ambil beberapa kesimpulan untuk menjawab berbagai kegelisahan

yang berhubungan dengan istigosah ini, yaitu :

1.

Memohon pertolongan kepada Allah adalah hak dan kewajiban semua
hamba, kapan dan dimana saja. Demikian juga dengan istigosah yang
dilakukan oleh umat islam dan dilakukan secara massal dan terbuka untuk
memohon pertolongan kepada Allah demi keselamatan bangsa. Istigosah
hanya dilakukan disebabkan adanya kesusahan, kegelisahan, dan atau
kedukaan. Istigdéah dilaksanakan untuk mengatasi berbagai persoalan
yang tampak nyata berbahaya seperti peperangan, menghadapi serangan
musuh, menghadapi serangan hewan dan sebagainya. Istigosah
dilaksanakan dengan segenap kekuatan dan emosi tinggi, atau pada
persoalan-persoalan yang sangat berat seperti sakit, takut tenggelam,
kesulitan hidup, menghilangkan kemiskinan, untuk mencari rizki dan lain

sebagainya.

82
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B. Saran-saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan ini ada beberapa saran penting
yang perlu disampaikan kepada pembaca atau peneliti berikutnya, yakni pertama,
penafsiran tentang istigosah tidaklah mudah schingga diperlukan sarana
pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam untuk dapat memetakan
fungsi istigosah sehingga istigosah ini dapat dibedakan dengan ibadah-ibadah
lain.

Kedva, dalam memahami istigo_éab sebagai bentuk kegiatan ritual
keagamaan di Indonesia kita perlu memahami secara obyektif dan tanpa tendensi
apapun. Sehingga pembaca tidak terjebak pada kepentingan pelaksanaan
istigosah.

Demikian penelitian ini kami laksanakan dengan sesungguh-sungguhnya,
semoga karya kecil ini dapat memberikan kontribusi bagi semua kalangan dan

diridai oleh Allah swt.
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